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BAB 1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk menjaga dan menghindari dari kesalahan-fahaman
judul diatas, maka penulis perlu memberikan penjelasan
dan penegasan tentang pengertian yang terdapat dalam
judul tersebut.
1. Pengajian Umum Mingu Pagi

Yang dimaksud Pengajian Umum Minggu Pagi adalah :
kegiatan pengajian umum yang diadakan dan dilaksanakan
yang sifatnya untuk umum dan dilaksanakan pada setiap
hari minggu pagi.

Pengajian umum Minggu pagi yang dimaksud disini
adalah pengajian umum yang diadakan setiap hari minggu
pagi oleh takmir atau pengelola sebuah masjid untuk
memakmurkan masjid dan masyarakat disekitar masjid
tersebut, khususnya kemakmuran spritual dan tidak
lepas juga kemakmuran materiil.

2. Takmir Masjid Istiqomah Tanjungsari

Tanjungsari adalah salah satu Desa yang berada di
Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Dati II Klaten..
Takmir Masjid Istiqomah disini adalah pengurus Masjid
mengurus Masjid Istigqgomah dengan segala keperluan dan

kebutuhan beserta usaha-usaha untuk memakmurkan dan



memfungsiksn masiid sebagaimana mestinys.
Tokmir waeijid dalsm penelitian ini adalah takmir Maejid
Istiqomah Tanjungeari.

Dari pengertian yang sudah divraiksn, maka pernulis
dapat menegasskan bahwa mskeud pembshasan/penelitian
skripei ini adalsh untuk mengetahui kegiatsn pengsjian
wmom Minggu psgi dilihast dari sepek: tujusn, Eeas8sraN
pengajisn, da i, metode dan materinys dan untuk menge-
tahui beberspa kegistan Takmir wmasjid Isetiqomah Tan-
jungeari Manisrenggo klaten.

Kegistan da wsh tersebut merupskan beberaps kegis-
tan yang disdskan oleh takmir masjid Istiqomsh Tanjung-
sari Msninerenggo Klaten dalam rangka untuk memskmorkan
masiid tersebut.

Dari penegasan distas, maks yang dimaksud dengsn
judul Pengajisn Umom Minggu Pagi dan Kegiatan Takmir
Maejid Ietigomsh Tanjungesri Manisrenggo Klaten sdsalsh
ussha untuk mengungkapkan kegiatan da ‘wsh vang telah
dilskesnskn oleh takmir maejid dalam upayas ds wah Islam
berupas kegistan pengsjisn viom minggn pegi ditinjsu
dari sepek : tujusn, ssssrsn pengsjisn, da’i, mnetode

dan materi.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam eebagsi agsms da’wah, yaknl agams yang mengas-—
jarkan bshwas ueasha penyebarluasan kebenaran ajaran

tersebut sebagsi tugse swci. Setisp maslim berkewsjiban



untuk turut serta dalam kegiatan dakwah.

Tugas dakwah tidak dicapai hanya melalui tugas individu-
al, melainkan harus dipikul oleh umat secara keseluru-
han. Hal ini disebabkan karena tujuan dakwah yang begitu
luas sehingga menyangkut seluruh segi kehidupan.

Dalam pelaksanaannya, dakwah senantiasa memerlukan
sarana sebagai salah satu alat dalam menyampaikan ajaran
kepada obyek dakwah. Masjid sebagai lembaga keagamaan
dalam Islam disamping sebagai tempat sholat lima waktu
dan sholat Jum’at juga dipergunakan sebagai sarana
dakwah, seperti pelaksanaan pengajian, diskusi-diskusi
keagamaan, pengelolaan zakat dan lain sebagainya.

Takmir masjid pada hakekatnya adalah orang-orang
yang mengemban tugas dan anamat Allah. Sebagai orang
Islam lainnya untuk melakukan dakwah, khususnya yang
berkaitan dengan masjid.

Dizaman era globalisasi dan masa krisis moneter dan
krisis ekonomi, disamping membawa dampak kemajuan juga
banyak menimbulkan dampak negatif, diantaranya adalah :
cepatnya perkembangan informasi yang diterima masyarakat
dikota maupun di desa, masyarakat semakin selektif
dengan keadaan dan perkembangan pendidikan yang semakin
pesat dan cepat, dilain sisi dampak negatif yang ditim-
bulkan diantaranya banyak kerusuhan yang bermunculan,
pengangguran merajalela dan terus bertambah, serta

banyak orang yang tida bertanggungjawab untuk mengguna-



kan kesempatan didalam kesempitan dan masih banyak lagi,
khususnya dimasa yang sedang krisis ini.

Mengingat hal tersebut diatas, maka keberadaan
Masjid dan segenab pengurus sangat membantu masyarakat
tanjungsari dan sekitarnya dalam meningkatkan pengeta-
huan melalui pendidikan non formal/pengajian mempunyai
peranan yang sangat penting. Masjid Istiqomah yang
terletak di Desa Tanjungsari Kecamatan Manisrenggo
Kabupaten Dati II Klaten dan tidak jauh dari perbatasan
daerah Istimewa Yogyakarta, serasa banyak dirasakan
manfaatnya oleh masyarakat Tanjungsari dan sekitarnya,
terutama menyangkut dengan aktivitas yang diadakan oleh
Takmir masjid Istiqomah tersebut. Adapun kegiatan atau
aktivitas yang dikelola Takmir Masjid Istiqomah tersebut
meliputi beberapa kegiatan pengajian diantaranya
pengajian ibu-ibu pada malam Kamis, pengajian bulanan
pada malam atau tiap Minggu Pon dan pengajian umum
Minggu pagi, serta kegiatan-kegiatan yang bersifat
sosial dalam bentuk pengelolaan hewan qurban, pengelo-
laan infaq, dan pemberian santunan kepada fakir miskin
disekitar lingkungan Desa Tanjungsari.

berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik
untuk mengadakan penelitihan Kkhususnya yang berkaitan
dengan pengajian umum yang diadakan oleh Takmir Masjid
Istiqomah Tanjungsari. Mengingat keberadaan dakwahnya

yang sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat Desa



Tanjungesri dan sekitarnysa.

C. RUMUSAN MASALAH

Untuk membatasi penelitian ini, peneliti mengkhu-
suskan pengajian umum Minggu pagi yang diadakan oleh
takmir masjid Istiqomah, dan kami rumuskan permaslahan
sebagal berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pengajian umum Minggu pagi yang
diadakan oleh takmir masjid Istiqomah pada kepengurusan
takmir tahun 1419 H/1998-1999 M dilihat dari materi.

2. Bagaimana kegiatan sosial keagamaan yang diadakan oleh

takmir masjid Istiqomah.

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN.

1. Tujuan Pnelitian

a. Untuk mendiskripsikan kegiatan dakwah yang dilaksa-
nakan takmir masjid Istiqomah dalam bentuk pengajian
umum setiap Minggu pagi yang meliputi aspek : tu-
juan, sasaran da‘wah, da”i, metode dan materi.

b. Untuk mengetahui tentang bagaimana partisipasi

masyarakat muslim Desa Tanjungsari terhadap kegia-



tan pengajian umum tersebut.

2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
bahan masukan bagi para da'i dan takmir masjid.

b. Sebagai informasi ilmiyah dalam menentukan langkah
dan kebijaksanaan dalam memfungsikan masjid serta
memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang

dakwah.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK.

Pengertian Pengajian.

Secara etimologi kata pengajian berasal dari
bahasa Indonesia yang diambil dari kata kaji yang
mempunyai arti pelajaran (terutama dalam hal agama)
yang kemudian mendapat awalan dn akhiran pe-an dan
huruf k pada kata kaji melebur menjadi huruf ng
(sengau). Maka kata kaji menjadi pengajian yang
mempunyai arti ajaran/pengajaran, membaca Qur’an dan
belajar.

Sedang secara umum pengertian pengajian mempunyai
arti menuntut ilmu dalam agama Iilgp dan bahasa Arab
dikenal dengan istilah '\ w .

Kata pengajian kafau ailiﬂat dari sudut pandang

agama Islam mempunyai pengertian yang berbeda-beda.

a. Pengajian yang berarti membaca.



Agamas Islam adalsh asgams yang mengasjarkan dan
menganjurksn kepada vmatnys untuk selalu membascs,
karens dengsn wmembscs semws skan dspst diketshul dan
apa yang menjsdi keinginan kita akasn dapat terpenuhi.
Adspun ayst vang menjelasksn dan memerintahken kita

untuk eelalu membsca tercsntum dslsm eurat Al- Alaq
ayat 1-95 UL.‘)‘)\ 1 : | J‘)J\(_/Ly(ut \n
D (u\m(/_)\ 5 0a
v f yc\-:: \—-*‘-‘.)\(\-"
but

Artinya : Bacalah dengan nama Tuhanmu yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segum-
pal darah, bacalah, dan Tuhanmulah yang paling pemurah,
yvang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia
mengajarkan kepada manusia apa vang tidak
diketahuinya.

b. Pengajian yang berarti menuntut ilmu.

Pada umumnya pengajian/kegiatan mengaji adalah
dilakukan untuk mengkaji pengetahuan-pengetahuan yang
bersifat keagamaan. Dalam kegiatan tersebut ada penden-
gar dan penceramah.

Bagi yang mendengarkan pengajian sering disebut jama®ah
pengajian atau penuntut ilmu non formal, dan penceramah

dalam suatu pengajian sering disebut ustadz atau kyai.

Seperti yang di tegaskan dalam hadits Nabi

2. H.Salim Bshreisy, H.Szid Bshreisy, Terjemahan Singkat Tafsir Ibmu
Katsier Jilid 8, PT.Bins Tlwm, Sorabays, hal. 359.
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Muhammad SAW. W iy w i \))
((f&Ph o'5)) LzquH;‘iukn\,w bfj./{)’(*jaj\

Artinya : Jadilah kamu orang yang mengajar damn belajar
atau pendengar (mendengarkan orang mengaji) atau pecin-
ta (mencitai ilmu) dan janganlah engkau jadi orang yang
kelima (artinyva tidak mengajar, tidak belajar, tidak
suka mendengarkan pengajian, dan %idak mencintai ilmu)
maka kamu akan hancur (HR.Baihaqi)

Ditegaskan lagi dalam Hadits lain

(i $35 ALY o i dal e

Artinya : Mencari ilmu waalb bagi setiap orang Islam
laki-laki dan perempuan (HF.Ibnu Adi dan Baihaqi).4
Dari ayat diatas dapat diambil pemahaman bahwa yang
dimaksud pengajian adalah suatu kegiatan dan tempat
penuntutan ilmu keagamaan yang bersifat non formal.
2. Dasar Hukum Mengaji.

Hukum dari mengaji adalah wajib bagi orang mumin,
sebab mengaji dikategorikan kedalam menuntut ilmu.
Dan pengajian adalah suatu kegiatan tempat menuntut
ilmu yang bersifat non formal. Sebab menuntut ilmu

bukan saja disekolah atau lembaga-lembaga formal.

3. Drs.H.Moh Rifs i, 300 Hadits Bekal Da wah dan Pembina Przbadi\/
Muslim, Semsrang, Wicsksono, Hal. 44.

4. Ibid, Hzl. 43



0

tetapi bisa dimsns eaja, termssuk dalsm pokok-pokok
pesantren dan kegistan-kegistan pengajisn atau wmajlis.

Adapun Hadits yang wewajibksn merntut ilmua :

VN v YA ‘_,)1\5
| : \ D

(e o) §ALES A o e il AN
Artinys : mencari ilmu itu wajib bagi setiap ogang
Islam laki-laki dan perempusn. (HR.Ibnu Abdul Bar.)

Dan Allah telsh berjanii aksn wmenempatkan ketempat yang
lebih bagi mereks vyang berilmu. Seperti firman Allah

SWT . \

Vs O {.)f-,-/‘/.)/ .,/\,,_5 - £
(0 0,L4) g\?)f‘(kﬁj\j’j\d?)\) (\_:;O\J,-.o\ J'?)\)‘\h\ﬁi-/‘)'

Artinya : Allah Ta ala bakal mengangkat derajad orang-
orang yang beriman dagi golongan kalian dan orang-orang
vang dikaruniai ilmu.

Dalam firman-Nya yang lain ditegaskan pula :

,';.—V\,"“c// ;/"' .: gt 8 0N
2 - ' v . ." . b
Artinya : Katakan Muhammad ! samakah orang-orang yang
berilmu denga? orang-orang yang tidak mempunyai ilmu ?
Tentu Tidak !

Dari Hadits dan ayat tersebut diatas dijelaskan
bahwa agama Islam menganjurkan umatnya untuk selalu

menuntut ilmu dan mengamalkannya, s8ebab dengan ilmu

keagamaan, agama dan ajaran Islam akan selalu hidup

5. Ibid, Hal. 43.

6. K.H.Misbah Zainul Mustofa, Terjemah Ihya~  Ulwmuddin, CV. Bintang
Pelopor, Hal. 12.

7. Ibid, Hal. 13



dan berkembang di Jjslsn yvang bensr. Hal yeang demikian
adalah suatu kewsjiban bagi uvwmat Islam. Dan umat Islam

dapat sejslan dengan firman All=sh dql&m Surat Ali Imron

-’7 101 v"-’/
ayat 110 : F—"\J u'J) U" 227 f 'L'\fu.(:‘)
. - 7 e v

(n- .-,K J\) c.LU\..JﬁO,;'_) C2\ F O 45D
Artinya : Kamu adalah Umat”“yang terb f% vang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma rug dan mencegah
yang munkar dan beriman kepada Allah SWT.

Pengajian adalah salah satu dari kegiatan da’“wah
Islamiyah yang dilaksanakan oleh ta'mir masjid dari
kegiatan-kegiatan yang ada. Fengajian dapat dibedakan
menjadi 2 yaitu : umum dan khusus.

a. Pengajian Umum.
Kegiatan yang dilaksanakan oleh individu, kelompok
atau organisasi yang boleh dihadiri oleh asiapa saja
yvang berminat. Biasanya pengajian ini mendatangkan
seorang atau lebih dari penceramah (da"i) yang sudah
terkenal.

b. Pengajian Khusus.
Kegiatan pengajian ini lebih spesifik dibanding
kegiatan pengajian umum. Pengajian khusus banyak
macamnya, diantaranya :

- Pengajian Yasinan Ibu-ibu.

— Pengajian Yasinan Bapak-bapak.

B. Depag., Alqur an dan Terjemahnya, Sewsrsng, CV.Tohs Potra, 19839,

Hsl. 94
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- Pengajian malam Jum’at.
- Pengajian Bulanan.

Oleh karena peranan kegiatan pengajian tidak
kalah pentingnya dari kegiatan-kegiatan da'wah lain-
nya yaitu menyebarluaskan ajaran Islam serta mereali-
sasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, maka setiap
Masjid seharusnya berfungsi sebagai sentral aktivitas
umat Islam dalam rangka mewujudkan dan membina umat
dengan benar terhadap nilai-nilai ajaran Islam yang
berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

Aspek-aspek Dalam Pengajian.

Untuk mencapai tujuan, dalam pengajian tidak
dapat terlepas dari unsur-unsur yang berkaitan dan
tidak dapat dipisah-pisahkan antara yang satu dengan
yang lainnya yaitu :
a.Aspek Tujuan.

Tujuan dalam pengajian adalah suatu puncak
keinginan yang ingin diperoleh dalam usaha pengajian.
Aktivitas yang tidak mempunyai suatu tujuan maka
aktivitas tersebut akan bersifat mengambang dan tidak
mengarah karena tidak mempunyai gambaran tentang
bagaimana akhir dari aktiitas tersebut. Demikian pula
akan timbul suatu permasalahan untuk apa sebenarnya
aktivitas ini dilaksanakan. Oleh karena itu, maka
tujuan harus selalu ada dalam setiap aktivitas.

Demikian juga aktivitas pengajian harus mempunyai
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tujuan yang pasti sebagaimana yang telah dirumuskan

oleh Masdar Helmi sebagai merikut

1)

2]

3).

Dari

Terwujudnya masyarakat yang mempunyai/yang
mempercayai dan menjalankan sepenuhnya
ajaran-ajaran Islam.

Dengan terwujudnya masyarakat yang menjalan-
kan ajaran-ajaran Islam, tercapailah masya-
rakat yang damai, aman, sejahtera lahir dan
batin, adil makmur serta diridhoi Allah SWT.
Hidup manusia mempunyai tujuan, seperti yang
telah digariskan Allah SWT. yang berbakti
sepenuhnya kepada Allah SwT. ?

ketiga dari tujuan dakwah tersebut, maka

dapat dipahami bahwa pada garis besarnya tujuan

dakwah pengajian tersebut adalah merealisasikan

ajaran-ajaran islam kedalam kehidupan manusia sehari-

hari sebagai wujud dari kebaktian kepada Allah SWT.

b. Sasaran Pengajian.

Secara umum yang dimaksud sasaran pengajian

ialah individu atau kelompok penerima pengajian

(perseorangan maupun masyarakat yang menjadi sasaran

pengajian islam), yaitu orang-orang yang akan diajak,

dipanggil, diseru untuk menghayati, memahami dan

mengamalkan ajaran agama Islam disegala kehidupan,

baik itu sudah beragama maupun belum beragama islam.

Hal

ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh

Masdar Helmi dalam buku "Dakwah Dalam Pembangunan"

9. Masdar Helmi, Da'wah Dalam Pembangunan, CV.Toha Putra, 1979,

Hal. 43.



yakni : Obyek dakwah adalah terdiri dari dua golongan

yaitu orang-orang yang sudah Islam dan orang-orang

vang belum islam (Non Muslim).10

Namum menurut Abdul Karim Zaidan sasaran dakwah

yakni
Umat manusia secara keseluruhan sehingga tidak
membedakan jenis kelamin, usia, warna kulit,
pekerjaan, keturunan dsb. semuanya termasuk

obyek dakwah. Hal ini sesuai dengan keuniversa-
lan ?§ama Islam dan tugas kerisalahan Rasulullah

SAW.
Sesuai dengan perintah Allah bahwa umat penerima

dakwah adalah umat manusia, seperti dalam Al-Qur’an

surat Sab ayat 28 yang berbuny1;

85 125 83 L S
(ra: ,\_.,_,.3\) ud ‘/_), JU\T/J\

Artinva : Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan
kepada umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita
gembira dan sebagai pemberi perlnt%h tetapi keban-
vakkan manusia tidak mengetahuinya.

Ditinjau dari tugas Kerasulan Nabi, sasaran
dalam pengajian dapat dibedakan menjadi dua yaitu
1). Umat yang belum menerima, meyakini, dan mengamal-
kan Islam (Non islam).

2). Umat Ijabah, yaitu umat yang ikhlas memeluk Islam

Ibid, Hal. 59.

*1 . Abdul Xarim Zaidan, Dasar—-dasar Ilmu Dakwah, Jakarta, Media

Dakwah, 1979, Hal. 69.

(o)}
m
(6)]

» .Depag RI., Op.Cit., Hal
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dan melaksanakan kewajiban dalam ajaran Islam.
Menurut M. Amin obyek dakwah dilihat dari segi
pengajian keagamaan dapat dibagi dua yaitu :
1). Umat Islam sebagai umat yang menerima dan
beriman kepada ajaran Islam.
2). Umat yang tidak menerima dan beriman kepada
ajaran Islam yaitu :

a. Umat beragama, dan
b. umat tidak beragama.

13

Metode yang sesuai dengan hal ini berupa ajakan
dan seruan dengan menerangkan segala keutamaan dan
kesempatan ajaran Islam. yang perlu diperhatikan
adalah mengenai jenis kelamin, pekerjaan, keadaan
ekonomi, golongan, geografi, pendidikan serta umur-
nya. Dengan demikian seorang mubaligh/Da’i dapat
menyesuaikan materi yang disampaikannyadan metode
yvang akan disampaikannya dan metode apa yang akan
dibawakannya, agar dapat berhasil serta sukses sesuai
dengan tujuannya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam
penyiapan agama, harus ditujukan kepada orang yang
belum beragama/non muslim maupun orang-orang yang
berada dalam golongan itu sendiri. Disamping itu
tentunya kita harus mentaati Keputusan Menteri Agama

No. 70 taun 1978 yang antara lain berbunyi :

- Penyiaran agama tidak dibenarkan untuk ditju-
kan terhadap orang atu orang-orang yang telah

1% .M.Masyhur Amin, Metode Dakwah Islam, Yogyakarta, Sumbangsih
Offset, 1980, Hal. 22-24.



meme luk suatu agame lain.

- Dilakukan dengan menggunakan bujukan/pemberian
materiil, uang, pekaian, mekanan, minumean,
obat-obatan dan lain sebagainya, agar sugava
orang tertarik untuk memeluk suatu agama.

c. Da’i/Pemateri Pengajian.

Pemateri pengajian adalah orang yang melakukan
tugas dakwah sebagai operasionalnya. yaitu orang yang
menyampaikan ajaran Islam. Dan yang menjalankan tugas

dakwah disebut Da'i atau Mubaligh.

Dalam hal 1ini Abdu’l Karim Zaidan dalam bukunya
wop bW nes?

yang berjudul : %Efﬁﬁxh Ll}19\ (Dasar-dasar Ilmu
Dakwah) menjelaskan sebagai pberikut : Dalam menjalan-
kan tugas dakwah pada umumnya tugas itu dibebankan
kepada umat selurvhnva tanpa kecuali, dan beban ini
ditimpakan setelah Allah memberikan kehormatan kepada
umat Islam dan Rasul-Nya, untuk melaksnakan dakwah.!?

Tugas dakwah diatas, tidak jauh berbeda dengan
tugas dalam melaksanakan pengajian, karena pengajian
merupakan bagian dari dakwah.

Apa yang dikatakannya berdasarkan atas firman

Allah SWT.
.7,, wuy °32 ‘)} l'\

u/,/JL ujLJLUc/y/’\ M\

Drs.M.Masylhwr Amin, Op.Cit, Hal, 118,

.Abdul Karim Zaidan, Dasar—-dasar Ilmu Dakwah, Jilid II, Alih
Bahasa Hi.Aswadil Syukur LC, Msdia Dakwanh, Jakrta, 1980, Hal. 4.
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Artinya : Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahir-
kan untuk manusia menyeru kepada yang makruf dan
mencegah yang munkar, dan beriman kepada Allah.

Dan Sabda Nabi Muhammad SAW.

Artinya : Orang-orang yang hadir mempunyai kewajiban
untuk menyamf%ikan (informasi) ini kepada orang vang
tidak hadir.

Dari ayat dan hadits tersebut dapat disimpulkan
bahwa subyek pengajian adalah setiap orang Islam baik
laki-laki atau perempuan sesuai dengan kemampuannya.

Mengaji adalah wajib hukumnya bagi setiap orang
Islam, oleh karena itu untuk menjadi subyek pengajian
atau petugas pemateri/da’i yang profesional diperlu-
kan sayart-syarat yang harus dimiliki, agar pelaksa-
naan pengajian Islam dapat berhail dengan baik.

Persyaratan-persyaratan yang harus dimiliki itu ialah
Memiliki ilmu agama yang luas dan dalam.

menjadi teladan dan panutan bagi orang banyak.
Memiliki sifat kesabaran.

Penyantun dan lemah lembut.

Suka memberi kemudahan.

Tawadhu' dan rendah hati.

Ramah dan halus budi bahasa.

Dermawan suka berkorban.

W Ohtn B Wi —
i e T T

Devag. RI, (Oo.Cit, H21. 94,
.Al-Bukhori, Abu Abdillah Muhammad Ibnu Ismail, Alih Bahasa

Abmadi Thoha, Pustaka Panjimas, Jakarta, 1986, Hal. 124-125.
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9). Suka membantu orang lain.18

Dengan adanya persyaratan dan sifat-sifat yang
telah dimiliki oleh subyek pengajiansebagaimana
tersebut diatas, maka dapat memudahkan untuk
membawa umat kepada tujuan dakwah, yaitu kebaha-

giaan di dunia dan kebahagiaan akherat.

d. Metode Pengajian.

Metode pengajian disini tidak jauh beda dengan
metode dakwah pada umumnya. Metode dakwah cara menca-
pai tujuan dakwah dan tekniknya. Metode dakwah Islam
menurut Chadidjah Nasution yaitu

"

Djalan ke . .Bh 5.0 0 y atau cara-cara prosedur dan
rentetan usahan yang dilaksanakan oleh da’i dalam
menyampaikan dakwah kepada penerimanya, masyarakat,
agar supaya ajara-ajaran Islam demengerti, ?ﬁyakini
dan seterusnya dilaksanakan oleh penerimanya.

Jadi metode dakwah di sini ialah jalan
ke .......... atau cara-cara/prosedur dan rentetetan
usaha untuk menyampaikan ajaran Islam kepada indivi-
du, kelompok atau masyarakat agar mereka mengikuti
ajaran-ajaran Islam (Allah).

Metode sangatlah penting dalam setiap dakwah

atau pengajian karena itu akan berhadapan dengan

18.Fathiyakan, Konsep Penguasaan Dakwah, Penterjemah Pardi Jatim,
Yayasan Al Amanah, Jakarta, 1982, Hal. 20-27.

19 .Chadidjah Nasution, Ilmu Dakwah, Lembaga Penerbit Ilmiyah,
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijogo, 1971, Hal. 41.
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bernagai paham adat istiadat tradisional yang sudah
menjadi pegangan mereka, mungkin sebagian mereka ada
yang bersedia menerima setiap yang baru, tetapi ada
juga yang bertahan secara gigih memepertahankan
kebiasaan atau tradisi yang sudah berurat berakar.
Untuk mencapai keberhasilan pengajian, maka metode
vang tepat dan sesuai dengan obyek pengajiansangat
diperlukan. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam

surat An- Nah] ayat 125 sebaoaJ herikut

PO 225 WL a4 La(e,t,c);/,ﬁ;.g\a\

MJJP (,u P v \”’\dodJL
(InDlJJJL> L)-Jkgu&gkféAuﬂ\;?943

Artinya : "Serulah (manusia) kepada Jafhn Tuhanmu
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah
mereka dengan kata yang baik, sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang '
tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lsBih menge-
tahui orang-orang yang mendapat petunjuk".

‘0

Ayat tersebut mengandung pengertian 3 macam

metode pengajian yang harus dilaksanakan dalam rangka

menyampaikan pengajian yakni
1). Metode dakwah atau pengajian dengan hikmah bijak-

sana.
Metode ini adalah suatu metode atau cara

untuk melakukan suatu langkah/tindakan yang
bermanfaat, efektif, bijaksana dan tepat yang
ditujukan kepada segenap sasaran.

Dengan arti ini maka metode tersebut jang-

20 .Departemen Agama RI, OP.Cit, Hal. 421.

21 .Masdar Helmi, Op.Cit, Hal. 12.
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kauannya sanget luas, karena bisa ditempuh dengan
berbagai cara sepanjang tidak bertentangan dengan
norma agama dan sosial. Metode ini sangat perlu
digunakan dalam menentukan masalah yang ingin
dibahas, hanya saja melihat kondisi obyek dan
media pengajianyang dipakai, agar amar ma’'ruf
nahi munkar terwujud dengan baik dan usaha me-
ningkatkan pengajian jelas terasa. Kata hikmah
mempunyai penvertlan ya1tu Y /

5 ,‘

Mj}‘u:‘“zf’)“\
Ter jemahannya

" Hikmah perkataan yang tepat lagi tegas yang
dibarengi dengan dalil yang dapat fwnyingkap
kebenaran dan meleyankan keserupaan" 2

Ibnu Manshur dalam kitabnya Lisanul Arab

berpquapat sebagai berikut

Ter jemahannya
"Hikmah ialah ungkapan tentang pengetahuan sesua-
tu vyang paling utama melalui ilmu-ilmu yang utama
dinamakan ahli hikmah (seseorang yang arif bijak-
sana) bagi orang yang memahami secara bagus dan

22 .M.Masyhur Amin. Op.Cit, Hal. 28.



mahir tentang seluk beluk pekerjaan."23

Muhammad Abduh berpendapat H i

é;;ﬁ;\{;;Pi%ﬁ d{ij L9ku3k}(i5(50"/ \JL\QJ;

Artinya : "Hikmah ialah mengetahui rahasia dan

faidah dalam tiap-tiap hal."24

Dengan demikian maka dapat diambil suatu
kesimpulan bahwa hikamah berarti cara melaksana-
kan Pengajian yang sesuai denagn keadaan peneri-
ma/sasaran pengajian itu sendiri.

2). Metode dakwaha atau pengajian dengan nasehat-
nasehat yang baik/pelajaran yang baik.

Metode ini dilaksanakan dengan bentuk nase-
hat-nasehat yang baik dan berguna, baik melalui
lisan maupun tulisan berdasarkan Al-Qur’an dan
Hadits, yang berisi amar ma'ruf nahi munkar
bersifat peringatan, pengajaran, bimbingan,
teguran dan sebagainya.

Karena itu dalam menyampaikan nasehat-nasehat
dalam pengajian hendaknya dengan baik dan benar

atau haq, sesuai dengan firman Allah

: / /(_'-_
: r ¥l 2% - 7 f o)/
{” 2 D595 L G \ye0) uﬂ\\é\.-.

Artinya : "hai orang-orang yang beriman, bertag-
walah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan

23.Ibid, Hal. 28.

24 . Ibid, Hal. 29.
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yang benar." (Q.S. Al-Ahzab ayat: ’?0)25
Metode Dakwah dalam pengajian ini dapat dilaku-
kan dengan cara
a). Memberi ceramah, baik dalam bentuk pengajian
umum, pembinaan dan menasehati langsung
kepada obyek secara individu.
b). Memberi contoh yang baik dengan perbuatan
vang dianjurkan oleh agama.
c). Menulis pada media cetak, baik koran, majalah
buku dan sebagainya.
3). Metode Mujadalah/bertukar pikiran dengan cara
vang baik.

Metode ini maksudnya adalah berdepat atau
bertukar pikiran dengan cara yang terbaik antara
penyampai pengajian dengan penerimanya, dalam
rangka mencari suatu kebenaran dan ingin mengah-
silkan yang terbaik, sehingga mudah ﬁimengerti,
dipahami, dihayati dan diamalkan.

Metode ini digunakan kepada orang yang
memiliki pandangan berpikiran yang luas, Kkritis
dan cerdik pandai. Biasanya berupa : dialog,
diskusi, debat, seminar, lokakarya, polemik,
tanya jawab, dsb.

Menurut M.Masyhur Amin : "Mujadalah ialah

berdakwah dengan jalan mengadakan tukar-menukar

25.Departemen Agama RI, Op.Cit., Hal. 680.
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pikiran yang sebaik-baiknya. 26

Sedang menurut Chodidjah Nasution

Mujadalah yaitu

Perbantahan antara dua orang, bukan untuk mencari
kebenaran, tetapi untuk mencari kemenangan. Cara
mujadalah inilah yang dilaksanakanoleh da’i dalam
berdakwah. Da’i sudah yakin bahwa kebenaran
berada dipihaknya. jadi diskusi itu bukanlah
untuk mencari kebenaran yang sudah dimilikinya
itu, jadi ia dengan bijaksana memperhatikag segi-
segi kelemahan lawannya untuk mengalahkan.

Sedang metode dakwah menurut Hadits yaitu

sebagai mana sabda Rasulullah SAW. yang berbunyi

sebagai berikyt

P b L “" = / o ‘V b // ?/
/ 2\ ? o

e * k’k’ 0 > X X}LLQ‘ }.LSL)l“fi

2 g - /" = /

r.. -~y Lo+ ’

) S A A e sV L oy

> 2y S f L’E?,ﬁf "7y,

? //

K oo \
( \h_#,JOOjL) L’ ﬂj)

Artim¥a *barang 51apa diantara kamu melihat

sesuatu kemungkaran, maka hendaknya dia mencegah-
nya dengan tangannya (dengan kekuatan atau dengan
kekerasan), Jjika dia tidak sanggup demikian,
(lantaran tidak mempunyai kekuatan atau kekua-
saan) maka dengan lidahnya, (teguran atau nasehat
dengan lisan atau tulisan), jika (pun) tidak
sanggup demikian maka dengan hatinya, dan yang
demikian ini adalah iman yang paling lemah.
(H.R. Muslim).Z28

berdasarkan atas firman Allah SWT dan Hadits

Nadi Muhammad SAW tersebut diatas, maka jelaslah

26 .M.Masyhur Amin, Op.Cit, Hal. 40.

27 .Chadidjah Nasution, Op.Cit, Hal. 4S.

28 .M.Natsir, Fizhud Dakwah, Dewan Dakwah Islam Indonesia, Jakarta,
1978, Hal. 122.



23

bahwa prinsip-prinsip dalam memberi pengajian Is-
lam tidak menunjukkan kekuatannya dan tidak
terpancang satu atau deua metode saja. dalam
me laksanakan ceramah/pengajian harusnya dise-
suaiakn dengan kemampuan masing-masing da’i serta
atas kebijaksanaannya sendiri-sendiri, asalkan
tidak bertentangan dengan norma-norma hukum yang
ada dan sebagainya.

Diantara metode Pengajian Islam yang lainnya
yaitu diantaranya

a). Metode Ceramah.
b). Metode Tanyajawab.

c). Metode Demontrasi.

e. Materi Pengajian.

Materi dalam pengajian adalah isi dari pada
bahan pengajian yang akan disampaikan kepada
obyek/sasaran pengajian. Materi pengajian berisikan
ajaran-ajaran Islam yng bersumberkan Al-Qur’an dan
Al-Hadits.

Materi berdakwah dalam pengajian menurut Masdar
Helmy ialah ; Semua bahan atau sumber yang dapat
dipergunakan untuk berdakwah dalam rangka mencapai

tujuan pengajian tersebut .2

7% .Masdar Helmy, Op.Cit, Hal. 9.
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Pengajian yang ideal materinya digabungkan
antara ilmu pengetauan dan umum, bauk yang bersifat
ilmiah ataupun amaliyah, bersifat teoritis maupun
praktis. pada pokoknya materi pengajian berkisar pada
masalah akidah atau meliputi : Politik, sosial,
ekonomi, budaya, keamanan, pendidikan, dsb. kesemuan-
ya bersumber dari Al-Qur’an dan Al-hadits dén ilmu
pengetahuan lain.

Sebagaimana mengenai perjuangan hidup Rasulullah
beserta para sahabat-sahabatnya, baik berupa norma-
norma sosial, adat-istiadat dan macam-macam tradisi
dalam masyarakat. Bagi seorang da'i materi pengajian
perlu dipersiapkan dan dipilih yang sesuai dengan
masalah yang dihadapi obyeknya, disesuaikan dengan
situasi dan kondisi masyarakat, terutama mengenai

tingkat pendidikan mengenai sasaran. Sesuai dengan

Hadits rasulullah yang berbunyi :
. AL/ e ////
2 \.,.5\ / JO
Artinya : "kami diperntah, supaya berbicara kepada

manusia menurut kadar aka (kecerdasan) mereka mas-
ing-masing." (H.R. Mulim).

Menurut Barmawie Umary materi pengajian Islam
adalah sebagai berikut

1). Akidah
Menvebarkan dan menanamkan pengertian akidah

Z0.M.Natsir, Op.Cit, Hal. 162.
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Islamiyah berpangkal dari rukun Iman yang perin-
cipicel dan segala perinciannya.

2). Akhlak
Menerangkan akhlakul mahmudah dan akhlakul madz-
mumah dengan segala dasar, hasil dan akibatnya,
diikuti oleh contoh-contoh yang telah pernah
berlaku dalam sejarah.

3). Ahkaam
Menjelaskan aneka hukum meliputi soal-soal iba-
dat, al-ahwalusy syahiyyah, mu’ammalat yang wajib
diamlakan oleh setiap muslim.

4). Ukhuwah
Menggambarkan persaudaraan yang dikehendaki oleh
Islam antara penganutnya sendiri, serta sikap
pemeluk Islam terhadap golongan yang lainnya.

5). Pendidikan
Melukiskan sistem pendidikan ala Islam yang telah
diprkatekkan oleh tokoh-tokoh pendidikan islam
dimasa lampau dan bagaimana penerapan pendidikan
Islam dimasa sekarang.

6). Sosial
Mengemukakan solidaritas menurut tuntutan agama,
tolong-menolong, kerukunan hidup sesuai dengan
ajaran Al-Qur’an dan Hadits.

7). Kebudayaan
Memupuk kebudayaan yang tidak bertentangan dengan
norma agama, mengingat pertumbuhan kebudayaan
dengan sifat assimilatie aceltturatio, sesuai
dengan ruang dan waktu.

8). Kemasyarakatan
Menguraikan constru tie masyarakat yang penuh
beri ajaran Islam, dengan tujuan keadilan dan
kemakmuran bersama.

9). Amar ma’'ruf
Menga jakkepasda manusia untuk berbuat baik guna
memperoleh sa’aadah fid daraain.

10). Nahi munkar
Melarang manusia dari berbuat jahat agar terhin-
dar dari ma{f petaka yang akan menimpa di dunia
dan akherat.<!

Menurut Asmuni Syukir yaitu

1). Masalah keimanan (akidah)
Akidah dalam Islam adalah bersifat i’tigqad bati-
niyah yang mencakup nasalah-masalah yang erat
hubungannya dengan rukun Iman.

2). Masalah Syari’ah

31 .armawl Umari, Azas-azas ilmu Dakwah, Ramadhani, Mendayun, 1969,
Hal. 57-58.
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Syari’ah dalam Islam adalah berhubungan erat
dengan amalan lahir (nyata) dalam rangka mentaati
semua peraturan/hukum Allah guna mengatur hubun-
gan antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur
pergaulan sesama manusia.
3). masalah budi pekerti (akhlaul karimah)

Akhlak merupakan pelengkap, vaitu untuk melengka-
pi ke—Imaqﬁ? dan ke-Islaman serta penyempurnaan

seseorang.

4. Tinjauan Tentang Takmir Masjid.
a. Pengertian Takmir Masjid.

Takmir Masjid berarti pengurus masjid dalam
arti yang seluas-luasnya, masjid harus mempunyai
pengurus dan ini hampir merata disadari umat Islam
hanya saja besar kecilnya pengurus atau kejelasan
pembagian tugas yang masih kurang berkembang.

Rumah ibadah seperti masjid adalah suatu tempat
untuk melaksanakan kegiatan ibadah, baik ibadah
mahdhah seperti sholat, tadarus Al-Qur'an maupun
ibadah sosial seperti pendidikan, koperasi dan seba-
gainya. Karena itu rumah ibadah berfungsi sebagai
pusat ibadah,. pembinaan umat dan peningkatan kesejah-
teraan masyarakat. Untuk mencapai tujuan tersebut
diperlukan idarah masjid (penataan kegiatan untuk
memakmurkan masjid) sesuai dengan firman Allah dalam
s/uzat At—fTaubah‘ ayat ’13. e '/_ i “’).,\’:/:(

" A I . LI 4
2ABN FUL ZUTEGA0 Al o) do adn S gt )

32 .Asmuni Syukri,
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Artinya " sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian mereka menegakkan sholat dan membayar
zakat dan semata-mata hanya takut kepada Allah.
Merekalah yang diharap%gn menjadi golongan orang
vang mendapat petunjuk.””

b. Fungsi dan Tugas Takmir.
1. Pembinaan Idarah

Untuk mengelola masjid dengan baik diperlukan
adanya pengurus, sekurang-kurangnya terdiri dari
Ketua, Sekretaris, bendahara, Seksi imarah yang
mencakup peribadatan,pendidikan dan kegiatan
kemasyarakatan dan seksi ri’ayah yang mencakup
bidang pemeliharaan sarana fisik, perlengkapan dan
pertamanan.

Susunan pengurus tersebut diatas dapat diper-
luas sesuai dengan keperluan. Salah satu tugas
pengurus adalah mengelola administrasi masjid
vaitu seksi idarah.

Idarah adalah kegiatan yang menyangkut perenca-

naan, pengorganisasian, pengadministrasian dan

keuangan.34

untuk itu perlu adanya idarah (pengelolaan)

33.Depag.RI, Op.Cit, Hal. 280.

34 .Badan Kesejahteraan Masjid,Pola Pembinaan Kegiatan Kemasjidan
Menuju Masjid Paripurna, Yogyakarta, 1995, Hal.Z.
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dapat diartikan kegiatan mengembangkan dan menga-
tur kerjasama dari banyak orang guna mencapai
tujuan tertentu. Tujuan akhir idarah masjid ialah
agar lebih mampu mengembangkan kegiatan agar makin
dicintai jamaah dan berhasil membina dakwah seki-
tar lingkungan masjid.

hal-hal yang perlu diadministrasikan adalah :

1). Jama’ah

Administrasi jama’ah masjid tidak mudah
diterapkan bagi masjid yang dikunjungi 5000 -
1.000 jama’ah. Apalagi masjid tersebut berada
dipusat kota yang sebagain jama’ahnya sering
berganti-ganti. Walaupun begitu pengurus
masjid dapat membedakan tentang adanya jama'ah
tetap dan jama’ah tida tetap.

Jama’ah tetap ialah mereka yang tinggal
disekitar masjid dan secara tetap baik dalam
sholat rowatip atau Jum’at selalu datang ke
masjid.

2). Surat-menyurat

Suatu masjid sudah tentu pernah mengirim
surat atau juga menerima surat. Misalnya
membalas surat, kalau pengurus masjid semakin
aktif sebagai akibatnya jumlah surat akan
semakin banyak. Surat yang banyak perlu dida-

takan sebaik-baiknya, agar memudahkan mencar-
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inya disaat diperlukan kembali.

Pisahkan penyimpanan surat masuk dan keluar
atau dibuat penyimpanan surat dengan cara yang
1qpih baik.

Jurnal Masjid

Jurnal masjid adalah ikhtisar kegiatan
masjid. Baik oleh pimpinan bidang-bidang atau
siapa saja dilingkungan pengurus masjid.
Kemanfaatannya ialah sebagai suatu rekaman
kegiatan untuk bahan evaluasi kemudian hari.
Jurnal juga berguna untuk menyusun laporan
bagi pengurus masjid.

Khotib

Untuk mengatur khotib diperlukan
a. Daftar khotib.

b. Tema khutbah.

Keuangan

Salah satu pendukung utama bagi berhasilnya
program dan kegiatan masjid meliputi pengadaan
uang, pembelanjaan yang tepat administrasi
keuangan yang baik. Jika hal ini dilakukan
dengan baik, akan tumbuh kepercayaan masyara-
kat kepada pengurus masjid. Dengan demikian
akan mengundang orang untuk beramal lebih
banyak. Uang masjid adalah uang amanat, karena

itu pengeluarannya hendaknya hati-hati berda-
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sarkan suatu rencana. Setiap uang masuk dan
keluar hendaknya dicatat dalam buku kas.

Buku kas hendaknya secara terbuka dapat
dikontrol oleh pengurus bahkan bila perlu oleh
jama’ah agar terlihat transparan. Buku kas
tiap bulan ditutup, ditandatangani bendahara
dan ketua takmir masjid.

Laporan ringkas keuangan hendaknya diberi-
kan secara kerkala kepada para jama’ah tetap,
baik secara langsung maupun melalui pengumuman
vang ditempelkan.

Selain hal-hal diatas, perlu juga takmir menye-
lenggarakan pembinaan peribadatan.
Pembinaan peribadatan dalam suatu masjid perlu
diperhatikan masalah : Sholat fardhu, sholat
Jum’at, sholat sunnat, tadarus Al-Qur’an.
1). Sholat Fardhu.
Dalam hal sholat fardhu perlu diperhatikan :
a). Menyiapkan muadzin dan imam sholat lima
waktu.
b). Adzan setiap waktu sholat lima waktu.
c). Mengadakan sholat berjama’ah.
2). Sholat Jum’at.
Yang perlu diperhatikan
a). Sarana yang diperlukan menjelang sholat

Jum’at.
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b). Khotib sudah dipersiapkan seminggu sebe-
lumnya.

c). Imam dan muadzin, hendaknya yang sudah
biasa.

Sholat Sunnat.

Dalam hal ini perlu diatur terlaksananya :

a). Sholat sunnat rowatib, baik gobliyah atau
ba’diyah.

b). Sholat tarawih yang biasanya dilakukan ada
dua macam yaitu delapan rakaat ditambah
tiga rakaat witir atau dua puluh rakaat
ditambah tiga rakaat witir.

Apabila hal ini terjadi pada suatu
masjid/mushola terdapat dua macam jama'ah
pengikut tarawih tersebut sebaiknya ada
dua imam. yang satu untuk mereka yang
sholat tarawih delapan rakaat dan yang
satunya lagi untuk mereka yang sholat
tarawih dua puluh rakaat.

Tadarus Al-Qur’an.

Tadarus Al-Qur’an umunya diadakan pada bulan

Ramadhan, Diluar bulan Ramadhan, masjid dan

mushola juga seharusnya perlu diramaikan

dengan tadarus Al-Qur’an, paling tidak sekali

seminggu setiap malam jum’at.
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2. Pembinaan Imarah.

Pembinaan Imarah adalah suatu usaha untuk
memakmurkan masjid sebagai tempat Ibadah, pembi-
naan Umat dan peningkatan kesejahteraan jama’ah.35
Hal ini yang perlu diperhatikan antara lain
1). Peribadatan.

Didalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah
masalah sholat fardu lima waktu,sebab sumber utama
keberhasilan shalat lima waktu adalah banyaknya
jama’ah yang melaksanakan shalat. Sebab selama ini
kebanyakan dari masjid-masjid dan mushala bila
diperhatikan banyak yang kurang dikunjungi oleh
jama’ah untuk melaksanakan ibadah baik shalat
maupun ibadah lainnya. Oleh karna itu dalam rangka
menyehatkan nilai shalat lima waktu maka perlu
adanya bimbingan dan tuntunan shalat secara tertib
dan benar sesuai dengan tuntunan Rasulullah dan
telah ditetapkan dalam Alqur’an, dengan maksud
agar jama’'ah dapat mengerti dan mau menerapkan
dalam shalat lima waktu.

Untuk itu perlu kiranya diadakan pembinaan shalat

lima waktu dan tepat waktu.

35. Ibid, Hal. 46.
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Majlis taklim yang selama ini masih perlu diting-
katkan dan mendapat pengarahan agar menjadi lebih
berkwalitas dan baik hasilnya,sehingga kebera-
daannya dapat dirasakan fanfaatnya oleh masyarakat
pada umumnya dan khususnya disekitar masjid terse-
but.
Pada umumnya majlis taklim yang berjalan selama
ini belum menggunakan methode proses mengajar yang
tepat,karna selama ini hanya menggunakan methode
ceramah yang jarang sekali diikuti methode tanya
jawab dan tidak mempunyai buku pegangan yang
menjadi pedoman.
3). Remaja Masjid

Dalam suatu masjid perlu adanya kegiatan
remaja dan pembinaannya, karna remaja adalah
harapan orang tua, bangsa dan negara .Karena
remaja mempunyai peranan penting dalam meneruskan
perjuangan bangsa , dan ditangan pemudalah terle-
tak kemajuan dan kemunduran bangsa.
Karena semua terletak pada remaja/pemuda maka
perlu kiranya adanya pembinaan pada remaja agar
semua berjalan seperti yang diharapkan.
Pola pembinaan kegiatan yang kongkrit dan positif
itu dapa berupa pembinaan ibadah, diskusi,kewarga-
negaraan dan pembinaan ibadah sosial.

Pembinaan ibadah dapat dilakukan dengan menga-
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jak shalat lima waktu berjama’ah, melibatkan
remaja dalam kegiatan peringatan hari besar
Islam,pembangunan masjid, pengumpulan zakat,infak
dan shadaqoh, pemotongan hewan qurban dan lain-
lain.

Pembinaan kewarganegaraan mempunyai maksud
agar remaja mempunyai tingkat kesadaran yang

tinggi untuk bermasyarakat berbangsa dan bernegara

5. Partisipasi Masyarakat Muslim Terhadap Dakwah.

Maksud dari partisipasi masyarakat muslimterhadap
dakwah disini adalah, dalam penyelenggaraan pengajian
umum minggu pagi yang diadakan oleh takmir masjid
Istigqomah tidak lepas dari partisipasi dan sumbangan
masyarakat Tanjungsari sendiri, sehingga kegiatan
dakwah itu dapat berjalan dengan baik.

Wujud partisipasi dan sumbangan masyarakat muslim
Tanjungsari dalam melancarkan jalannya pengajian
tersebut dapat berupa materiel maupun non materiel.
Suatu kegiatan yang dilaksanakan tanpa ada kerja sama
dengan masyarakat setempat akan menghasilkan hasil

yvang kurang baik.

F.METODE PENELITIAN.
1. Penentuan Subyek Penelitian.

penelitian ini merupakan studi kasus, yaitu
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suatu penelitian yang dititikberatkan pada satu unit
penelitian. Adapun yang menjadi subyek dalam peneli-
tian ini adalah Takmir Masjid Istiqomah Tanjungsari
Kecamatan manisrenggo Kabupaten Dati II Klaten dan
para Da’i. Sedangkan yang menjadi obyek penelitian
adalah kegiatan dakwah yang berupa kegiatan pengajian
umum Minggu pagi yang diadakan oleh takmir masjid
Istiqgomah Tanjungsari pada kepengurusan takmir tahun
1419 / 1998-1999.

2. Metode Pengumpulan Data.

Yang dimaksud dengan metode pengumpulan data
adalah cara-cara yang dipakai untuk memperoleh data
yang lengkap, obyektif dan dapat dipertanggungjawab-
kan kebenarannya. Dalam penelitian ini metode yang
dipergunakan untuk memperoleh dara adalah
a. Metode Interview

Metode interview adalah "Metode pengumpulan
data dengan jalan tanya jawab sepihak yang diker-
jakan dengan sistematika dan berlandaskan kepada
tujuan penelitian."36

Didalam interview ini, peneliti menggunakan
interview bebas terpimpin. yakni peneliti membuat
catatan-catatan pokok pertanyaan yang disesuaikan

dengan selera dan situasi yang ada.37

%6 .Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta, Yayasan Pener-
bitan Fakultas Psikologi UGM, 1987, Hal. 193

%7 .Ibid, Hal. 117.
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dengan demikian kekakuan-kekakuan selama interview
berlangsung dapat dihindarkan, sehingga diharapkan
mampu mengungkap data-data yang sifatnya informa-
tif seperti ide-ide, pandangan atau pendapat
pribadi dan semacamnya.

Metode interview ditujukan kepada ketua
takmir Masjid Istiqomah Tanjungsari dan para da’i
sebagai pelaksana dakwah yang telah dikoordinatori
oleh takmir Masjid Istiqomah Tanjungsari mani-
srenggo Klaten.

b. Metode Dokumentasi
Didalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah notulen rapat, catatan harian
dan sebagainya.38
Metode ini peneliti pergunakan dalam rangka
memperoleh data yang tidak dapat penulis peroleh
dengan interview maupun dengan observasi.
Dokumen-dokumen yang penulis perlukan antara
lain adalah :
1. Susunan Pengurus Takmir Masjid.
2. Pelaksanaan Dakwah yang berupa pengajian.
c. Metode Observasi

Metode observasi ini dilakukan dengan jalan

28 .8uharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan
Praktek, Jakarta, PT.Rineka Cipta, 1994, Hal. 1321.
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mengadakan pengamatan secara langsung terhadap
gejala-gejala atau kegiatan-kegiatan dan peristiwa
vang terjadi pada obyek penelitian.

Dalam penelitian ini penilis menggunakan ob-
servasi sistematis dan non partisipan. Yakni
penulis tidak ambil bagian pada kegiatan yang
diteliti tetapi dilaksnakan dengan langhkah dan
urutan jelas. Observasi yang penulis lakukan untuk
mendapatkan data yang diamati, seperti fasilitas-
fasilitas/ yang ada di ruangan masjid.

3. Metode Pengolahan Data.

Yang dimaksud metode pengolahan data adalah
setelah data terkumpul kemudian memilah-milah dan
menge lompokkan data yang terkumpul sesuai dengan
kerangka penelitian. Selanjutnya disusun secara logis

dan sistematis.

4. Metode Analisa Data.

Metode analisa data yang dimaksud dalam peneli-
tian ini merupakan cara yang dilaksanakan untuk
membandingkan kerangka teori dengan data yang ditemu-
kan. Analisa yang dipakai adalah analisa kualitatif
yakni dengan cara menjelaskan berbagai informasi atau
data yang ada, kemudian diuraikan dalam bentuk ungka-
pan-ungkapan kalimat. Adapun pendekatan berpikir yang

dipakai adalah cara berpikir induktif yakni cara



Menarik kesimpulan berangkat dari

38

fakta-fakta khusus

atau peristiwa konkrit, kemudian ditarik kesimpulan

yang bersifat umum.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Setelah penulis menguraikan tentang kegiatan dakwah
berupa pengajian umum Minggu pagi yang dilaksanakan
oleh takmir masjid Iatiqomah Tanjungsari dan Jjuga
beberapa kegiatan scosial keagamaan yang masuk Ke dalam
program kerja takmir dari hasil pengajian tersebut,
maka dalam usaha menyebar luaskan dan sylar agama Islam
melalui dakwah yang berupa pengajian umum Minggu pagi
dapat disimpulkan sebagai berikut
1. Pelaksanaan dakwah yang berupa pengadian umum Minggu

pagi wvang dikeleola oleh takmir masjid Istigomah
sudah cukup baik dan berjalan dengan lancar dan
bahkan sudah bisa dikatakan lebih dari cukup karena
secara tidak langsung pengajian ini sudah ada status
atau kurikulum yang menjadi pedoman dalam pelaksa-
naan pengajian tersebut : contohnya Jjadwal dan
materi yang dibuat panitia sesual dengan apa yang
disampaikanoleh penyampai materi. IDlikatakan baik
karena materi yang di sampaikan sudah mencakup
keseluruhan dari ajaran Islam yakni : aqidah, syar-

jah. akhlaq dan tarikh Islam. Demikian Jjuga dengan

94



metode-metode vang dipergunsksan vakni, metode cersm-
sh dengsn tanys Jawsb yvang uwervpsksan caras pengembsn-—
gan konsep dasasr dari metode msnidzsh hasansh dan
mjsdallsh billahi hiyas shean.

Adapun tujusn atsu targetnys itu mervupakan tujusn

dari pars ds i masing-masing yvang bersangkutan
dengan wmateri yvang disampaikan.

Tugss takmir mssjiid Istiqomsh adalah mengelola
dan mendukung aps yvang disampsiksn. Selsws itu tidak
dianggap menyimpang dan keluar dari ajsran dan
norms-norms lelsam.

Tekmir masejid Istiqomsh cukup mendukung terhsdsap
pelakssnaan pengajian vmom Minggu psgl yvang masih
bersifat ibadah sehingga dapst dilihat dari kesajegan
para Jjams ah dalam mengikvti kegiatan pengajisan
Minggu psgi tersebut.

Sedang tingkst kesktifan Jjams " sh dalam wmengikuoti
kegisten pengajisn uvmam Minggu pagi itu banysk
diikuti oleh orang-orang tua dan pars pemuds-—
pemdinyas. Dan pengsjisn ini mervpakasn wadsh bagi
mereka untuk belajsr dan wmengetshvi tentang ajsra-
ajaran sgams Islam sekaligus untuk meningkatksn iman
dan tagws mereks kepads Allah SWT.

Selain dari itu bagi wmereks yang wongkin tidak

bisa untuk mengikuti kegiatan dakwah pengsajisn yvang



disdakan setisp Minggun pagi oleh takwir measiid

Ietiqomah., wsks wereks wmsseih biss menvesuaikan

dengan wsktu atauw kegistan pengajisn leinnys vyang

ada pads kegistan takunir wmasjid Istiqomsh seperti :

a. Pengajisn Ibu-ibw.

b. Pengajisn Remads.

c. Pengsjisn Bulan Ramadhan.

d. Pengajian PHBI.

e. Pengajisn penysmbutan jams sh yang baru pulang
dari mernunasikan ibadah haji.

Dengan demikian takmir measjiid Istiqomsh Tanjung-
sari berusahs untuk meningkatksn kwalitsse wmasysaraskst
Tenjungesri melslui berbagsai wmescam kegistan kesgs-—
MAAY .

Program kegiatan takmir masjid Istiqomah bersifat
sosial.

Dalam kaitannya dengan pengajian umum MInggu padi
vang diselenggarakan oleh takmir masjid Istigomah
Tanjungsari maka kegiatan ini tidak bisa dilepaskan.
Dari kegiatan pengajian umum Minggu pagi ini tumbuh
dan berkembanglah kegiatan sosial yang bersifat
keagamaan. Pelaksana kegiatan keagamaan atau dakwah
vang bersifat sosial keagamaan yang dikelola oleh
takmir masjid Istiqomah Tanjungsari cukup baik dan

berjalan dengan lancar serta mendapat perhatian yang



pogitip dari wmasysrakst Tanjungssri dan sekitarnys.
Dalasm pelskesnssnnvs kegistsn kesgsmssn selslu
mengaitkan dan membubuhkan tensgs Risws dsn Remsja.
Oleh kaersn itu maks takmir masjid selslu melibatkan
dan wmembutuvhkan tensgs wereks.
Kegistan ini dikatasksn baik dan lancar, kerens
didorong oleh adanys kerias sswms sntars takmir masjid
dengan remsis serts wmasyarakst, Instansi-instansi
lain yakni dengan sekolahan-sekolahsn, KUA setempat,
organisaei-organisssi wassyarskst dan paras tokoh-
tokoh agsemas di masyasrakst.
Adapun bentuk dan mscamnys kegiastan dakwsh vyang
dilashirkan dan dibentuk dari pengajisn uvmum minggu
pagi yang bersifat sosisl keasgamsan ini =dslsh
a. Pengumpulsn dan pembsgisn zaskat fitrsh dan daging
hewan qurban.

b. Klinik pengobatan pars Jjsms sh pengsjisn Minggu
pagi.

c. Fenjualan bahan pokok dengan harga murah dan
terjangkau.

d. Fenyumbangan dana untuk kesejahteraan
mushola/masjid.
Keempat kegiatan sosial keagamaan yang dikelola

takmir masjid Istiqomah Tanjungsari merupakan hasil

dari adanya kegiatan pengajian umum Minggu ragi dan



kegistan tersebut terus berjalan gampai kini.

Duri wraisn kesimpolsn distas wmembuktiksn bahwa
tskmir mesiid Istigomsh sudsh dapat menjalankan
tugsenys dalam wmelskssnsksn pengsjisn Yang diadakan
setisp hari Minggw pagi, walsuvpun dewmikisn perlv di-
tingkstkan wutunys agar bisa baik dari vang sudah-

sudah .

Saran—-Saran.

Dalam kesempatan ini perkenankanlah penulis menyam-
paikan saran-saran yang mungkin ada manfaatnya bagi
pengajian umum Minggu pagi dan takmir masjid Istiqomah
Tanjungsari dalam meningkatkan hasil dan tujuan yang
hendak dicapai :

1. Hendaknya disiplin lebih ditingkatkan bsgi tskmir
vang kurang aktif, tegakkanlah rasa tanggung Jjawab

dengan penuh dalam mengemban tugas dan kewajiban.

48]

Perlu ditanamkan rpengertian yang mendalam tentang
teakmir masjid, tugas dan kewajibannya dalam penga-

jian vang diadakan di masjid Istiqomah.

]

Tinjaulah kembali apakah pengajian Minggu pagi itu
sudah benar-benar mencapai apa yang diharapkan.

4. Sebagai organisasi dalam masjid hendaknya Remaja
masjid Istiqomah terus meningkatkan usaha dalam

menjalankan kewajibannya tanpa harus diminta cleh
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takmir.
5. Jadikanlah organisasi Remaja masjid Istiqomah seba-
gai tempat belajar dan menimba ilmu berorganisasi

bukan karena tendensi lain.

Kata Penutup.

Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah berkat

taufiq dan hidayahNya. DIdan dengan pertolonganNya pula
dapat menyvelesaikan dalam melekasanakan penelitian
hingga menjadikan skripsi.
Namun penulis merasa bahwa penulisan skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan, untuk itu penulis berharap
kritik dan saran dari semua pembaca skripsi ini dalam
membangun dan penyempurnaan skripsi ini.

Untuk itu pada kesempatan ini, penulis merasa
bersyukur dan mengucapkan banyak-banyak terima kasih
kepada semua pihak yang telah berkorban dan membantu
dalam penyelesaian skripsi ini, semoga amal dan kebai-
kannya dapat menjadi panutan dalam hidup tolong-
menolong. serta mendapat balasan dari Allah SWT.

Akhir kata penulis mohonkan do"a kepada Allah
semoga maksud dan tujuan penulisan skripsi ini dapat

tercapai dan dapat menjadi tulisan yang bermanfaat.
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